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 ABSTRACT  

The aim of this project is to methodically investigate current research 

findings (2020–2024) on how parental leadership styles influence 

young children’s social development by identifying important trends, 

contextual variations, and integrating research, national and 

international journal papers were screened and examined using the 

Systematic Literature Review (SLR) methodology. According to the 

research, children regularly benefit from authoritarian or democratic 

leadership styles characterized by warmth, honest communication, 

and child empowerment. On the other hand, poor outcomes in 

emotional control, empathy, and peer interaction skills are often 

associated with authoritarian and permissive methods. The 

effectiveness of parental leadership is also influenced by the child's 

gender, social level, and sociocultural background. The creation of 

more context-sensitive tools and frameworks for parenting practices 

and early childhood education in Indonesia is suggested by this study, 

which emphasizes the significance of differentiating between parental 

leadership and traditional parenting. 

ABSTRAK 

Temuan terbaru ilmiah mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

orang tua terhadap perkembangan sosial anak usia dini dibahas 

dalam penelitian ini (2020–2024). Untuk menemukan pola temuan, 

perbedaan konteks, dan celah penelitian, artikel dari jurnal nasional 

dan internasional disaring dan dianalisis menggunakan pendekatan 
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Sistematic Literature Review (SLR). Hasil menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan otoritatif atau demokratis, yang mencakup kasih 

sayang, komunikasi terbuka, dan pemberdayaan anak, secara 

konsisten mendorong perkembangan sosial yang baik pada anak. 

Sebaliknya, gaya kepemimpinan otoriter dan permisif seringkali 

mengganggu regulasi emosi , empati, dan kemampuan mereka 

untuk berinteraksi dengan orang lain. Konteks sosial-budaya, status 

sosial ekonomi, serta gender turut memengaruhi efektivitas gaya 

kepemimpinan ini. Studi ini menyoroti pentingnya membedakan 

antara konsep kepemimpinan orang tua dan pola asuh 

konvensional, serta merekomendasikan pengembangan instrumen 

dan pendekatan yang lebih kontekstual untuk praktik pengasuhan 

dan pendidikan anak usia dini di Indonesia.  

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan sosial anak usia dini (0–6 tahun) adalah periode penting dalam 

membangun identitas, karakter, dan kemampuan berinteraksi dengan dunia luar. Pada 
titik ini, anak-anak belajar memahami emosi, membangun hubungan dengan orang lain, 
dan membangun pemahaman diri mereka sebagai anggota kelompok sosial. Keluarga, 
lingkungan utama anak, sangat mempengaruhi proses ini, yang tidak terjadi secara 
alami.Orang tua, dalam keluarga, berperan sebagai bukan hanya pengasuh tetapi juga 
figur utama yang memberikan teladan, aturan, dan nilai-nilai sosial kepada anak. Peran 
mereka sangat menentukan arah perkembangan sosial anak. Kepemimpinan orang tua 
membentuk dasar pemahaman anak tentang struktur sosial, tanggung jawab, dan 
empati. Dengan demikian, cara orang tua memimpin, berkomunikasi, dan membantu 
anak berdampak langsung pada kemampuan anak dalam bersosialisasi, mengatur emosi, 
dan bekerja sama dengan orang lain.(Hanum et al., 2024). 

Komunikasi yang konsisten, pengambilan keputusan bersama, dukungan 
emosional dan batasan, dan keteladanan adalah semua elemen gaya kepemimpinan ini 
(Susanti, 2020). Otoritatif (yang berarti demokratis), otoriter, permisif, dan lalai adalah 
gaya empati yang paling umum dibahas dalam sastra. Menurut salah satu ulasan 
penelitian, gaya otoritatif yang memadukan kehangatan dengan kontrol adalah 
kombinasi yang ideal untuk mendukung perkembangan sosial anak, termasuk 
kemampuan untuk mengatur emosi dan bekerja sama dengan orang lain. 

Studi internasional, seperti yang ditunjukkan oleh (LAVRIČ ; NATERER , 2020) di 
Eropa dan (Fish, 2020) di Tiongkok, menemukan bahwa gaya otoriter meningkatkan 
kompetensi sosial anak, terutama regulasi emosi, empati, dan keberhasilan interaksi 
sebaya. Dengan demikian, meta-analisis yang dilakukan oleh (Madigan et al., 2024), 
menunjukkan bahwa sensitivitas orang tua membantu anak meregulasi emosinya, 
meskipun tingkat stres kontekstual akan sangat mempengaruhinya. 
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Hal ini juga didukung oleh penelitian baru di Indonesia (Sari et al., 2020), 
menemukan bahwa gaya demokratis orang tua meningkatkan kemampuan sosial anak 
TK, dan (Adolph, 2025) menemukan korelasi positif antara gaya suportif dengan perilaku 
prososial anak usia dini. 

Sebaliknya, beberapa penelitian menyebut bahwa ketidakseimbangan dalam gaya 
kepemimpinan orang tua seperti terlalu mengontrol atau terlalu permisif berpotensi 
menghambat pembentukan regulasi diri, empati, serta keterampilan sosial anak 
(Salavera et al., 2022).) Dalam studi lintas-budaya menemukan bahwa gaya kontrol 
berlebihan dari orang tua sering dikaitkan dengan peningkatan perilaku agresif dan 
penurunan kemampuan adaptasi sosial anak (Mei et al., 2025). Sementara itu, gaya 
permisif yang cenderung longgar tanpa batasan juga tidak efektif dalam membentuk 
disiplin dan tanggung jawab sosial anak (Washington, 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia juga serupa. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh (Kurniati et al., 2023), orang tua yang bertindak dengan cara yang 
otoritatif menghasilkan anak-anak yang mandiri, percaya diri, dan mampu membangun 
hubungan sosial yang sehat. Sebaliknya, orang tua yang bertindak dengan cara yang 
permisif dan otoriter cenderung menghasilkan anak-anak yang pasif atau bahkan sulit 
dikendalikan dalam lingkungan sosial. 

Dalam kajian akademik dan praktik pendidikan di Indonesia, gaya 
kepemimpinan orang tua dalam membentuk perkembangan sosial anak usia dini 
semakin mendapat perhatian. Orang tua harus berpartisipasi secara aktif sebagai 
pemimpin keluarga, membimbing anak dengan contoh, komunikasi dua arah, dan 
pemberdayaan (Alkasih, 2024). Konsep ini menunjukkan bahwa orang tua berperan 
penting dalam membangun empati, kerja sama, dan tanggung jawab sosial anak melalui 
kepemimpinan yang positif. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas pola asuh, hanya sedikit 
penelitian yang secara khusus mempelajari gaya kepemimpinan orang tua. Gaya 
kepemimpinan orang tua berbeda dari pola pengasuhan konvensional, terutama yang 
menitikberatkan pada aspek kepemimpinan seperti keteladanan, visi keluarga, dan 
pemberdayaan anak sebagai orang yang memiliki suara dan potensi. 

Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian 
ini disusun karena banyak temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan orang tua 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Tujuan 
dari penelitian ini juga adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 
jenis gaya kepemimpinan orang tua yang paling efektif dalam mendukung 
perkembangan sosial anak, dan juga untuk memberikan saran praktis bagi orang tua dan 
peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode Sistematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini untuk 
menemukan, memilih, dan menganalisis temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan 
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dengan topik gaya kepemimpinan orang tua dan perkembangan sosial anak usia dini. 
SLR memungkinkan peneliti membuat kesimpulan tentang pola umum dan perbedaan 
penelitian berdasarkan bukti empiris dari sumber ilmiah yang dapat dipercaya (Salwa, 
2024). 

Bagaimana gaya kepemimpinan orang tua mempengaruhi perkembangan sosial 
anak usia 0–6 tahun berdasarkan penelitian 2020–2024? Indikator mana yang paling 
sering dikaitkan dengan masalah ini? Dan celah apa yang perlu diselidiki lebih lanjut? 

Untuk dimasukkan, artikel harus dipublikasikan dalam bahasa Inggris atau bahasa 
Indonesia pada tahun 2020–2024 dan fokus pada gaya kepemimpinan orang tua dan 
dampaknya terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Artikel yang tidak 
dimasukkan termasuk plagiat, opini tanpa data empiris, atau objek penelitiannya bukan 
anak usia dini. 

Platform ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, dan SINTA digunakan untuk 
mencari artikel untuk jurnal nasional, dan Scopus dan Web of Science untuk jurnal 
internasional. “Cara kepemimpinan orang tua”, “perkembangan sosial anak usia dini”, 
“kepemimpinan orang tua”, dan “gaya kepemimpinan orang tua” adalah beberapa kata 
kunci yang digunakan. 

Empat tahap standar proses SLR digunakan untuk memilih artikel: mengkompilasi 
dokumen awal , memfilter judul dan abstrak, memilih artikel untuk dibaca penuh, dan 
memilih artikel akhir. Dari total artikel yang ditemukan, sepuluh artikel yang relevan 
dipilih, termasuk enam jurnal internasional dan empat jurnal nasional yang memiliki 
akreditasi. Selanjutnya artikel tersebut dijelaskan secara kualitatif berdasarkan tujuan, 
metodologi, hasil, dan kesimpulan penelitian. 

Untuk menggambarkan hubungan antara gaya kepemimpinan orang tua dan 
perkembangan sosial anak usia dini, analisis dilakukan dengan menggabungkan hasil 
utama. Selain itu, analisis tersebut menciptakan kerangka konseptual untuk 
membedakan gaya kepemimpinan orang tua dari pola asuh umum. Selain itu, analisis 
tersebut mengungkapkan bidang yang masih kurang diteliti dan memberikan 
rekomendasi praktik kepada orang tua, pendidik PAUD, dan peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Artikel ilmiah yang membahas hubungan antara gaya kepemimpinan orang tua 
dan perkembangan sosial anak usia dini diteliti dalam jurnal nasional terakreditasi dan 
jurnal internasional berkualitas tinggi (Scopus/WoS). Hasil analisis menunjukkan 
sejumlah pola temuan utama: 
a. Kepemimpinan Otoritatif dan Demokratis yang Paling Berhasil 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoritatif 
atau demokratis, yang memadukan arah tegas dengan kasih sayang dan komunikasi 
terbuka, memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial anak. Gaya 
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kepemimpinan ini mendorong anak untuk menjadi percaya diri, mandiri, dan mampu 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar secara sehat. 

Anak-anak yang diasuh dengan cara yang otoriter atau permisif cenderung 
memiliki tingkat kepuasan hidup dan kecakapan sosial yang lebih tinggi daripada anak-
anak yang diasuh dengan cara yang otoriter atau permisif (LAVRIČ ; NATERER , 2020). 
Pengaruh Orang Tua sebagai Penghubung 
Artikel internasional seperti (Salavera et al., 2022), menekankan pentingnya afeksi orang 
tua. Anak-anak yang diasuh dengan kasih sayang, perhatian emosional, dan keterlibatan 
penuh dari orang tua cenderung memiliki kemampuan kerja sama, empati, dan sikap 
prososial yang tinggi. 

a Efek Negatif dari Gaya Otoriter dan Permisif 
Menurut artikel yang ditulis oleh (Lestari et al., 2021), gaya otoriter, yang tekanan 
kontrol ketat tanpa empati, menyebabkan anak menjadi takut, agresif, dan 
kurang mandiri. Di sisi lain, gaya permisif, yang memberikan kebebasan tanpa 
batas kepada anak, dapat menyebabkan kesulitan bagi anak untuk mengontrol 
perilaku sosialnya. 

b Berhubungan dengan Situasi Indonesia 
Temuan global juga didukung oleh penelitian lokal. (Akhyar et al., 2024), 
menemukan bahwa gaya kepemimpinan orang tua yang aktif dan terbuka 
berdampak besar pada kemampuan sosial anak usia dini di PAUD. 
Dalam penelitiannya, (Makris, 2024), mengatakan bahwa kepemimpinan orang 
tua yang didasarkan pada diskusi dan teladan yang mendorong perilaku sosial 
positif seperti empati, saling menolong, dan kemampuan menyelesaikan konflik. 

c Pengaruh Latar Belakang Sosial dan Gender 
Jenis kelamin anak, status sosial ekonomi keluarga, nilai budaya lokal, dan gaya 
kepemimpinan orang tua mempengaruhi perkembangan sosial anak, menurut 
penelitian (Yim, 2022). 

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
yang demokratis dan penuh afeksi, serta mendorong anak untuk belajar dari pengalaman 
sosialnya, memberikan kontribusi positif yang konsisten terhadap perkembangan sosial 
anak usia dini. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter dan permisif terbukti 
kurang menguntungkan perkembangan sosial anak usia dini. 
2. Pembahasan 
a. Peran Otoritatif dan Demokratis dalam Perembangan Sosial Anak Berhasil 

Terbukti bahwa kepemimpinan otoritatif yang mencakup kasih sayang, 
komunikasi dua arah, dihargai terhadap pendapat anak, dan Arah tegas sangat 
membantu perkembangan sosial anak usia dini. Anak-anak yang diasuh dengan cara ini 
cenderung lebih percaya diri, mandiri, empatik, dan pandai menyelesaikan konflik. Gaya 
ini terkait dengan tingkat kepuasan hidup dan kompetensi sosial yang lebih baik pada 
anak-anak dari usia dini hingga remaja, menurut analisis artikel (LAVRIČ ; NATERER , 
2020). Selain itu, (Yunita et al., 2023), menyatakan bahwa kehangatan emosional dan 
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diskusi keluarga yang terbuka membantu meningkatkan keterampilan sosial ini karena 
anak-anak belajar untuk berempati dan menghargai orang lain. 
a Kekurangan Gaya Otoriter dan Permisif 

Gaya otoriter, yang tekanan kontrolnya tinggi tanpa kehangatan, cenderung 
menyebabkan anak takut, ketergantungan emosional, dan berperilaku agresif. Gaya 
permisif, yang memberi kebebasan tanpa batas, juga dapat menyebabkan anak 
kekurangan struktur, kesulitan memahami aturan, dan kurang mampu 
mengendalikan diri sendiri. bahwa gaya kedua ini menunjukkan hubungan negatif 
dengan perilaku prososial dan regulasi emosi pada anak (Purba et al., 2024). 

b Afeksi sebagai Penengah Utama 
Dengan munculnya kurikulum tak tertulis, emosi atau kehangatan emosional orang 
tua sangat mempengaruhi cara kepemimpinan yang dilakukan. Hasil belajar sosial 
lebih baik jika anak dibesarkan dengan perhatian dan kasih sayang yang cukup. 
Menunjukkan bahwa afeksi meningkatkan hubungan antara gaya kepemimpinan 
demokratis dan keterampilan sosial anak karena anak merasa aman untuk belajar 
berbicara, berempati, dan bersosialisasi (Coogan, 2022). 

c Pentingnya Percakapan dan Keteladanan 
Anak-anak mengamati dan meniru. Ketika orang tua menunjukkan perilaku seperti 
menyelesaikan masalah melalui diskusi, saling menghormati, dan mempertahankan 
hubungan dengan baik, anak-anak akan meniru perilaku orang tua mereka. 
Keteladanan dan komunikasi terbuka dibangun melalui tindakan sehari-hari orang 
tua, bukan hanya melalui kata-kata. Ini menumbuhkan sikap saling menghargai, 
tolong-menolong, dan kemampuan menyelesaikan konflik (Stárek, 2023) 

d Verifikasi di lingkungan lokal 
Hasil jurnal nasional seperti (Aulia et al., 2024), memperkuat bukti internasional 
bahwa gaya kepemimpinan demokratis adalah pendekatan yang efektif di 
lingkungan PAUD Indonesia. Melibatkan anak dalam pemilihan permainan atau 
mengajarkan aturan keluarga membangun empati dan tanggung jawab sosial. Hal 
ini menunjukkan bahwa model kepemimpinan demokratis dapat disesuaikan 
dengan budaya kekeluargaan Indonesia yang menjunjung tinggi nilai gotong royong 
dan kekeluargaan. 

e Pengaruh dari Lingkungan Budaya dan Sumber Daya Keluarga 
Gaya kepemimpinan orang tua terhadap anak dapat bervariasi tergantung pada 
budaya, status sosial ekonomi, dan gender anak (Nasional et al., n.d.). Nilai budaya 
kekeluargaan yang kuat dan praktik gotong royong di Indonesia memperkuat gaya 
otoritatif, terutama di keluarga yang memberikan dukungan emosional dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan keluarga. 

f Keterbatasan Riset dan Fokus Penelitian Lanjutan 
Banyak penelitian tentang parenting, namun masih sedikit penelitian yang secara 
eksplisit membedakan gaya kepemimpinan orang tua dari gaya asuh biasa. Selain 
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itu, penelitian lebih lanjut diperlukan di Indonesia karena tidak ada penelitian jangka 
panjang yang melihat pengaruh gaya kepemimpinan orang tua terhadap 
perkembangan sosial anak dalam jangka panjang. Indikator seperti pemberdayaan 
anak, visi keluarga, komunikasi aktif, dan model kepemimpinan orang tua harus 
dimasukkan ke dalam penelitian berikutnya. 

Gaya kepemimpinan orang tua memainkan peran penting dalam mendukung 
perkembangan sosial anak usia dini, menurut hasil analisis terhadap artikel nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional terkenal (Scopus/WoS). Sebagian besar penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter atau demokratis yang 
menggabungkan ketegasan dengan kasih sayang, komunikasi terbuka, dan keterlibatan 
emosional secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan kemampuan anak untuk 
berempati, bekerja sama, mengatur emosi, dan menjalin hubungan sosial yang sehat. 
Temuan ini berlaku baik dalam konteks global maupun lokal (Indonesia), dengan bukti 
yang mendukung dari berbagai latar budaya dan wilayah. 

Sebaliknya, gaya yang otoriter dan permisif, yang biasanya menunjukkan 
perbedaan antara kehangatan dan kontrol, berdampak negatif pada regulasi emosi, 
tanggung jawab sosial, dan kemampuan interaksi anak. Selain itu, artikel internasional 
dan lokal sepakat bahwa emosi orang tua berfungsi sebagai penghubung penting yang 
memperkuat hubungan antara kepemimpinan demokratis dan keterampilan sosial anak. 

Secara kolektif, penelitian menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang budaya, 
status sosial ekonomi, dan gender anak dapat mempengaruhi seberapa efektif gaya 
kepemimpinan. Gaya demokratis, namun, masih merupakan metode yang paling 
fleksibel dan responsif untuk memenuhi kebutuhan sosial anak. Sebaliknya, literatur 
yang secara khusus membedakan gaya kepemimpinan orang tua dari pola asuh umum 
masih terbatas. Akibatnya, konsep kepemimpinan orang tua yang lebih jelas diperlukan, 
dan penelitian jangka panjang diperlukan untuk melihat dampak kepemimpinan orang 
tua secara lebih mendalam di lingkungan lokal Indonesia. 

 
KESIMPULAN  

Sebuah kesimpulan dapat dibuat bahwa gaya kepemimpinan orang tua memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Kesimpulan ini 
didasarkan pada hasil analisis yang dilakukan terhadap sepuluh artikel yang diakui 
secara nasional dan internasional. Terbukti bahwa gaya kepemimpinan otoritatif atau 
demokratis paling efektif dalam menumbuhkan keterampilan sosial seperti empati, kerja 
sama, tanggung jawab, dan kemampuan menyelesaikan konflik. Metode kepemimpinan 
ini menggabungkan komunikasi terbuka, afeksi, konsistensi aturan, dan pemberdayaan 
anak. 

Gaya otoriter dan permisif, di sisi lain, cenderung berdampak negatif pada anak. 
Gaya otoriter dapat menyebabkan anak menjadi pasif atau agresif karena tekanan 
emosional, sedangkan gaya permisif dapat menyebabkan anak kurang disiplin dan 
kesulitan memahami aturan sosial. 
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Faktor-faktor kontekstual seperti budaya, status sosial ekonomi, dan jenis kelamin 
anak turut mempengaruhi efektivitas gaya kepemimpinan. Sementara itu, empati dan 
contoh orang tua muncul sebagai komponen penguat yang penting dalam gaya 
kepemimpinan. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih 
belum membedakan secara jelas konsep gaya kepemimpinan orang tua dan konsep gaya 
pengasuhan. Akibatnya, diperlukan konsep dan alat yang lebih spesifik untuk 
diterapkan di lingkungan lokal. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan orang tua yang demokratis dan responsif 
sangat penting untuk membangun karakter dan keterampilan sosial anak sejak usia dini. 
Ini menjadi landasan yang kuat bagi penguatan karakter pendidikan di rumah dan 
lembaga PAUD. 

 
SARAN 

Orang tua disarankan untuk memimpin dengan cara yang otoritatif atau 
demokratis, yang menekankan kasih sayang, komunikasi terbuka, dan memberi anak 
tanggung jawab. Agar nilai sosial anak berkembang secara konsisten di rumah dan di 
sekolah, guru dan lembaga PAUD harus bekerja sama dengan orang tua melalui kegiatan 
edukatif. Peneliti didorong untuk melakukan penelitian jangka panjang dan studi 
lanjutan untuk membedakan gaya kepemimpinan dari pola asuh. Pemerintah juga harus 
mendukung program pendidikan keluarga yang mengajarkan anak-anak untuk menjadi 
orang tua yang baik sejak usia dini. 
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